
 
 

ABSTRAK 

 

Salah satu penyebab terjadinya angka kematian bayi diantaranya yaitu 

kejadian asfiksia. Resiko asfiksia apabila tidak ditangani dengan benar maka salah 

satu akibat utamanya adalah kematian. Studi pendahuluan didapatkan angka 

kejadian Asfiksia di RSUD Kota Bandung pada tahun 2018 sebanyak 682 bayi 

(50,4%). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran faktor-faktor yang 

mempengaruhi kejadian asfiksia pada bayi baru lahir di RSUD Kota Bandung tahun 

2018 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

menggambarkan suatu fenomena dalam hal ini adalah gambaran kejadian asfiksia 

berdasarkan faktor usia kehamilan, paritas dan BBLR. Teknik pengambilan sampel 

adalah random sampling, didapatkan sebanyak 88 orang dengan pengolahan data 

menggunakan distribusi frekuensi. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa bayi baru lahir sebagian besar 

mengalami asfiksia ringan sebanyak 72 orang (81,8%). Kejadian asfiksia lebih dari 

setengahnya pada umur kehamilan < 37 minggu sebanyak 45 orang (51,1%), lebih 

dari setengahnya pada ibu dengan paritas multipara sebanyak 52 orang (51,3%) dan 

lebih dari setengahnya BBLR sebanyak 48 orang (54,5%). 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa paling banyak kejadi 

asfiksia dikarenakan penyakit penyerta. Disarankan kepada pihak rumah sakit 

supaya tetap mempertahankan kualitas pelayanan terutama dalam menanggulangi 

kejadian asfiksia dan peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengkaji lebih lengkap 

tentang asfiksia  
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ABSTRACT 

 

 

 One of the causes of infant mortality is the incidence of asphyxia. Risk of 

asphyxia if not treated properly, one of the main consequences is death. The 

preliminary study found the incidence of Asphyxia in Bandung City Public Hospital 

in 2018 as many as 682 infants (50.4%). 

 The purpose of this study was to describe the factors that influence the 

incidence of asphyxia in newborns in Bandung City Hospital in 2018 

 This research is a descriptive research that is research that describes a 

phenomenon in this case is a description of the incidence of asphyxia based on 

factors of gestational age, parity and low birth weight. The sampling technique is 

random sampling, obtained as many as 88 people by processing data using 

frequency distribution. 

 The results showed that most newborns had mild asphyxia as many as 72 

people (81.8%). More than half of the incidence of asphyxia at <37 weeks 

gestational age were 45 people (51.1%), more than half of them were women with 

multiparous parity of 52 people (51.3%) and more than half of LBW as many as 48 

people (54.5%). 

 From the results of this study it can be concluded that the greatest incidence 

of asphyxia is due to comorbidities. It is recommended to the hospital to maintain 

the quality of service, especially in overcoming the incidence of asphyxia and 

further researchers are expected to be able to study more fully about asphyxia. 
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